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Abstrak

Artikel ini membahas pentingnya pemberian ASI eksklusif, gizi anak, dan kebersihan pribadi dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif, gizi anak usia 0-24 bulan, serta kebersihan pribadi melalui metode home visit dan penggunaan media
leaflet. Program ini dilaksanakan di 15 rumah di Desa Mata Wawatu dengan menggunakan Pre-Test dan Post-
Test untuk mengukur perubahan pengetahuan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman ibu
setelah menerima edukasi. Leaflet yang menarik juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Gizi Anak, Kebersihan Pribadi, Metode Home visit, Leaflet Edukasi

1. PENDAHULUAN

Edukasi merupakan suatu proses yang dirancang untuk mengubah perilaku dengan
meningkatkan kesadaran individu atau kelompok. Dalam konteks kesehatan, tujuan edukasi
adalah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pengelolaan faktor risiko penyakit serta
penerapan perilaku hidup sehat. ASI eksklusif mengacu pada pemberian Air Susu Ibu tanpa

tambahan makanan atau minuman lainnya selama enam bulan pertama kehidupan bayi. Praktik
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pemberian ASI yang benar sangat penting bagi perkembangan anak, terutama pada usia 0
hingga 24 bulan, yang merupakan periode krusial untuk pertumbuhan fisik dan mental mereka.
(Rosyidah et al. , 2021).

ASI eksklusif adalah praktik memberikan Air Susu Ibu (ASI) tanpa mencampurkannya
dengan makanan atau minuman lain selama enam bulan pertama kehidupan bayi. Dalam jangka
waktu ini, bayi hanya mendapatkan ASI tanpa tambahan makanan lainnya. ASI menyediakan
sumber nutrisi yang seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi. Selain
itu, ASI juga berfungsi sebagai sumber kehidupan utama, sehingga sangat penting bagi bayi
untuk hanya mengonsumsi ASI tanpa tambahan seperti susu formula, air teh, madu, air putih,
atau makanan pendamping, yang biasa disebut sebagai ASI eksklusif (Sasa et al, 2024). Masa
awal kehidupan anak, terutama antara usia 0 hingga 24 bulan, merupakan periode yang paling
penting untuk perkembangan mental mereka, termasuk aspek kecerdasan, kepribadian, dan
perilaku sosial. Pengalaman yang dialami anak selama bulan-bulan dan tahun-tahun pertama
sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup mereka di masa mendatang, karena perkembangan
otak terjadi secara cepat dan intensif sebelum usia satu tahun. Proses maturasi otak juga
berlanjut hingga anak mencapai usia dua tahun. Pertumbuhan fisik anak ditentukan pada dua
tahun pertama kehidupannya; jika anak mengalami kekurangan gizi selama periode ini, mereka
berisiko lebih tinggi untuk mengalami sakit dengan frekuensi lebih sering dan tinggi badan
yang lebih pendek antara 7 hingga 11 cm dibandingkan dengan anak-anak yang mendapatkan
nutrisi yang cukup (Kurniawati & Kulla, 2022).

Pemberian ASI eksklusif masih belum mencapai tingkat yang optimal di seluruh dunia,
baik di negara maju maupun negara berkembang. Selama enam bulan pertama kehidupan,
praktik menyusui yang tidak eksklusif menyebabkan sekitar 1,4 juta kematian dan
berkontribusi pada 10% dari beban penyakit di kalangan anak-anak di bawah lima tahun.
Secara rata-rata, hanya 37% bayi di bawah enam bulan yang mendapatkan ASI eksklusif di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Di Indonesia, sekitar 119,6% ibu
memberikan ASI kepada bayi mereka secara eksklusif; provinsi dengan persentase tertinggi
pemberian ASI eksklusif adalah Nusa Tenggara (72,3%), sementara provinsi dengan
persentase terendah adalah Kalimantan (37,5%). Di Indonesia, pemberian ASI eksklusif
merupakan praktik yang umum, dengan 96% anak menerima ASI pada suatu waktu (Antasari
et al., 2023).

Berdasarkan laporan WHO pada tahun 2021, sekitar 44% bayi berusia 0-6 bulan di
seluruh dunia diberikan ASI eksklusif antara tahun 2015 dan 2020. Angka ini masih belum
memenuhi target global yang ditetapkan untuk cakupan pemberian ASI eksklusif, yaitu sebesar
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50% (WHO, 2021). Sementara itu, data Profil Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa
cakupan pemberian ASI untuk bayi usia 0-6 bulan mengalami fluktuasi dalam tiga tahun
terakhir, dengan penurunan dari 68,74% pada tahun 2018 menjadi 67,74% pada tahun 2019,
dan turun lagi menjadi 66,1% pada tahun 2020. Dari data tersebut, cakupan pemberian ASI di
Indonesia telah mencapai rentang target 40%-47%, termasuk di wilayah Sulawesi Tenggara.
Pada tahun 2021, persentase bayi berusia di bawah 6 bulan yang menerima ASI eksklusif di
Sulawesi Tenggara adalah 62,54%, sementara di Kabupaten Konawe angkanya mencapai 45%
(Meilinda & Gustini, 2021).

Pemenuhan gizi adalah fondasi yang penting untuk mencapai kehidupan yang sehat,
keberhasilan dalam pendidikan, dan kehidupan yang produktif, demi meningkatkan
kesejahteraan. Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi di masyarakat atau di dalam
keluarga dapat menghambat pencapaian tujuan pembangunan nasional secara fundamental.
Kebutuhan gizi memegang peranan krusial dalam membentuk masyarakat yang lebih sehat dan
sejahtera. Kenyataan bahwa kecukupan gizi sehari-hari sangat penting untuk mendukung
produktivitas dan menghasilkan manfaat yang lebih besar tidak dapat disangkal. Tanpa nutrisi
yang cukup, upaya untuk mewujudkan kehidupan yang sejahtera dan bermartabat akan menjadi
sangat sulit (Nasriyah et al.,2023).

Status keluarga diduga berpengaruh terhadap pemenuhan gizi dalam keluarga.
Keluarga yang utuh, terdiri dari ayah, ibu, dan anak, cenderung lebih mampu memenuhi
kebutuhan gizi yang seimbang dan cukup, karena kepala keluarga dapat menjalankan tanggung
jawabnya untuk bekerja demi kebutuhan rumah tangga. Sebaliknya, dalam keluarga yang tidak
utuh, seperti ketika salah satu orang tua telah meninggal atau bercerai, pemenuhan kebutuhan
gizi yang seimbang bagi anak sering kali berkurang. Hal ini disebabkan karena orang tua yang
berperan tunggal biasanya tidak dapat memprioritaskan pemenuhan gizi yang seimbang untuk
anak-anak mereka (Febrianingsih et al., 2022).

Prevalensi status gizi balita di Indonesia pada tahun 2021 mencakup masalah gizi
seperti stunting, wasting, dan underweight. Terdapat penurunan prevalensi stunting dari 27,7%
pada tahun 2019 menjadi 24,4% pada tahun 2021. Namun, prevalensi underweight meningkat
dari 16,3% menjadi 17%, sementara prevalensi wasting turun dari 7,4% pada tahun 2019
menjadi 7,1% pada tahun 2021 (Rahman et al, 2023). Berdasarkan survei status gizi Indonesia
(SSGI) Kementerian Kesehatan, prevalensi balita stunting di Provinsi Sulawesi Tenggara
mencapai 22,7% pada tahun 2022. Di Konawe Selatan, prevalensi stunting mengalami
kenaikan signifikan pada tahun 2023, dengan angka mencapai 36,6%, meningkat 8,6%
dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 28% pada tahun 2022 (Anisa et al.,
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2024).

Personal hygiene adalah aktivitas atau tindakan untuk membersihkan seluruh bagian
tubuh dengan tujuan menjaga kebersihan dan kesehatan individu. Berbagai faktor yang
memengaruhi kebersihan pribadi antara lain budaya, agama, lingkungan, tahap perkembangan
sesuai usia, kondisi kesehatan dan energi, serta pilihan individu (Defi, 2022).

Kebersihan pribadi atau hygiene perorangan melibatkan perawatan diri yang sangat
intim dan dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk nilai-nilai individu. Personal hygiene
mencakup berbagai aspek seperti perawatan kuku, rambut, gigi, kulit, serta rongga mulut,
hidung, dan mata. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kebersihan
pribadi, pemahaman yang baik tentang pentingnya kebersihan diri dapat berkontribusi pada
peningkatan kesehatan. Kebersihan pribadi yang kurang baik sering kali disebabkan oleh
kurangnya perhatian terhadap langkah-langkah yang diperlukan seperti mengganti pakaian
kerja setiap hari, mandi segera setelah selesai bekerja, mencuci tangan dan kaki dengan sabun
setelah beraktivitas, serta menggunakan kaos kaki yang bersih saat bekerja (Rokhiya et al.,
2021).

Menjaga kebersihan diri memiliki banyak manfaat, termasuk mengurangi risiko
penyakit, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperbaiki penampilan. Beberapa kebiasaan
sehat yang bisa diterapkan antara lain menjaga kebersihan kulit, mencuci tangan dan kuku
secara rutin, mengganti pakaian secara teratur, menghindari penggunaan handuk bersama, serta
sering mengganti sprei (Nyamin et al., 2021). Masalah kebersihan pribadi dapat
mengakibatkan berbagai gangguan fisik, seperti kerusakan gigi yang menimbulkan nyeri,
masalah kutu rambut, ketombe, dan gangguan pada kuku. Selain itu, kurangnya kebersihan
tangan dapat meningkatkan risiko bisul, jerawat, tifus, infeksi jamur, cacingan, diare, dan
masalah kesehatan lainnya. Dampak sanitasi lingkungan yang buruk tidak hanya memengaruhi
kesehatan fisik, tetapi juga aspek psikososial, seperti ketidaknyamanan, serta dapat merusak
lingkungan dan memicu berbagai penyakit (Yulianto et al., 2021).

Berdasarkan data dari WHO, tingkat kebersihan pribadi di sejumlah negara
berkembang berkisar antara 6% hingga 27%. Di Amerika Serikat, kebersihan pribadi berada di
peringkat ketiga sebagai penyebab kematian. Sementara itu, di Indonesia, angka kebersihan

pribadi mencapai antara 60% hingga 80% (Sinurat et al., 2024).

4 Pemberdayaan Masyarakat: Jurnal Aksi Sosial- VOLUME 2, NOMOR 1, MARET 2025



e-ISSN: 3047-0676; p-ISSN: 3047-0528, Hal. 01-09

2. METODE

Artikel ini membahas tentang peningkatan pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif,
gizi anak, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi melalui metode home visit dan penggunaan
leaflet di Desa Mata Wawatu, Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi, baik saat ini maupun di masa
lalu. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di beberapa lokasi atau dusun di Desa Mata Wawatu,
dimulai pada 1 Agustus 2024 dengan evaluasi program yang direncanakan pada 22 Januari
2025. Metode pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti mencakup: 1) Observasi, yang
berarti melakukan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian; 2) Wawancara, yang
melibatkan interaksi langsung dengan responden, di mana pengabdi melakukan wawancara
dengan masyarakat setempat mengenai pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, gizi anak, gizi
keluarga, dan kebersihan pribadi. Wawancara ini dilakukan secara terstruktur dengan
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sebagai panduan; 3) Dokumentasi, di mana penulis
mengumpulkan data tambahan dalam bentuk foto dan video menggunakan kamera ponsel

untuk melengkapi data dari observasi dan wawancara.

3. HASIL

Pelaksanaan program untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif,
gizi anak, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi di Desa Mata Wawatu berlangsung dengan
baik. Program edukasi yang dilakukan melalui metode home visit dan penggunaan leaflet
berhasil meningkatkan pemahaman ibu mengenai nutrisi dan kebersihan pribadi. Berikut

adalah media leaflet yang digunakan :
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Gambar 1. Media Leaflet
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Gambar 2. Media Leaflet
4. DISKUSI

Pada hari pertama, dilakukan survei awal dengan menggunakan kuesioner Pre-Test
untuk menilai tingkat pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif dan gizi anak berusia 0-24
bulan, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi. Hasil survei menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat tentang ASI eksklusif, gizi anak, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi sudah cukup
baik.

Pada hari kedua dan ketiga, dilakukan penyuluhan dan distribusi leaflet. Kegiatan
pertama melibatkan penyuluhan tentang ASI eksklusif, gizi anak usia 0-24 bulan, gizi keluarga,
dan kebersihan pribadi, sementara pada hari ketiga, leaflet yang berisi edukasi mengenai topik-
topik tersebut dibagikan. Kegiatan peningkatan pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, gizi
anak, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi berjalan dengan baik dan efektif.

Pada hari keempat, dilakukan post-test untuk menilai perubahan dalam tingkat
pengetahuan setelah edukasi dan distribusi leaflet yang menjelaskan tentang ASI eksklusif, gizi

anak usia 0-24 bulan, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi.
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Hasil signifikan dari program peningkatan pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif,
gizi anak usia 0-24 bulan, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi menunjukkan bahwa setelah
dilakukan survei langsung di lapangan, rata-rata responden dapat menjawab semua pertanyaan
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa responden masih mengingat materi edukasi yang
telah diberikan. Dari temuan tersebut, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang cukup
signifikan antara pengetahuan masyarakat Desa Mata Wawatu sebelum dan sesudah
penyuluhan.

5. KESIMPULAN

Program peningkatan pemahaman ibu mengenai ASI eksklusif dan gizi untuk anak usia
0-24 bulan, gizi keluarga, dan kebersihan pribadi di Desa Mata Wawatu telah berhasil
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Melalui kegiatan ini, masyarakat
memperoleh pengetahuan mengenai ASI eksklusif, gizi anak, gizi keluarga, dan kebersihan
pribadi. Diharapkan program serupa dapat dilanjutkan untuk terus meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang kesehatan dan gizi. Selain itu, kerjasama dengan puskesmas dan lembaga
kesehatan lainnya perlu diperkuat untuk memperluas dampak dari program ini.
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